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Pendahuluan

Semakin berkembangnya zaman digital, kehidupan bermasyarakat tidak dapat
dipisahkan oleh penggunaan internet maupun sosial media. Semua orang setidaknya
memiliki intenet sebagai alat komunikasi atau bersosialisasi menggunakan sosial media
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dengn intenet. Berdasarkan jumlah data pengguna internet di indonesia yang tercantum pada
Asosiasi Penyelenggara Jasa Intrenet Indonesia (APPJII, 2026) ada 235 juta jiwa atau
81,72% yang mana semakin melonjak sebanyak 1,06% dibanding tahun lalu. Dengan
demikian penggunaan media sosial yang semakin luas telah menciptakan berbagai bentuk
interaksi antar individu di ruang digital. Selain memberikan kemudahan dalam
berkomunikasi dan bertukar informasi, media sosial juga menjadi sarana munculnya
berbagai perilaku negatif (Isabel et al., n.d.). Salah satu fenomena yang terjadi melalui
interaksi digital adalah cyber aggression.

Cyber aggression merupakan suatu perilaku yang bersifat agresif dan terjadi ketika
berada di lingkungan digital yang bertujuan untuk menyakiti maupun merugikan individu
lainnya. Cyber aggression juga dapat dipahami sebagai perliaku agresif dalam lingkungan
sosial (Laraswati & Moesarofah, 2025). Tipe perilaku agresif seperti cyber aggression ini
merupakan salah satu konstruk multidimensional yang mana terjadi di ruang digital (Fakhri,
2025).

Bentuk perilaku cyber aggression tidak dapat dipahami dengan pola yang sederhana
karena dapat muncul dalam beebagai motif perilaku dalaam berekspresi maupun interaksi
dalam ruang lingkup digital. Pemahaman mengenai cyber aggression juga dapat dilihat dari
factor maupun dimensi yang menjadi latar belakangnya. Dimensi yang menjadi latar
belakang terjadi peristiwa cyber aggression dapat dilihat dam dipahami menjadi empat, yaitu
kemarahan (rage), pembalasan (revenge), penghargaan (reward), dan kesenangan
(recreation) (Marindni Dewi Aprillia, 2024). Keempat dimensi tersebut menunjukkan bahwa
perilaku cyber aggression tidak hanya didorong oleh emosi negatif seperti kemarahan dan
keinginan untuk membalas dendam, tetapi juga dapat muncul karena adanya harapan
memperoleh keuntungan tertentu maupun untuk mencari hiburan bagi para pelaku.

Semakin meningkatnya intensitas penggunaan media sosial mendorong isu mengenai
fenomena cyber aggression perlu mendapatkan perhatian, karena dampak dari hal tersebut
tidak hanya positif tetapi juga negatif. Dampak negatif tersebut membuat berbagai gangguan
psikologis dan sosial bagi para korban (Riani Hutauruk et al., 2025). Aplikasi yang biasanya
menjadi tempat terjadinya cyber aggression adalah tiktok, facebook, twitter, Instagram,dan
youtube (Deo Hutagalung et al., 2026). Perbedaan karakteristik dan fitur pada berbagai
platform digital tersebut dapat berkontribusi terhadap munculnya variasi dalam jenis serta
intensitas perilaku cyber aggression yang terjadi di antara pengguna (Fakhri, 2025).

Karakteristik dan fitur yang beragam mengakibatkan perilaku pengguna internet juga
beragam. Perilaku beragam yang dimaksud seperti penggunaan identitas yang berbeda
dengan akun anonym seperti penggunaan fake account maupun second account.
Penggunaan akun anonim tersebut berdampak pada keberanian individu dalam
menyampaikan suatu argument maupun kritikan yang berfungsi sebagai bentuk interaksi
dalam menggunakan media sosial (Dwi Farisandy et al., 2023). Didukung dengan adanya
durasi penggunaan media sosial di indonesia yang memang lebih tinggi dibandingkan
dengan rata rata global (Deo Hutagalung et al., 2026).
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Namun, perilaku anonymity tidak hanya membuat dampak negatif dalam berperilaku
di social media, hal tersebut terjadi karena adanya faktor lain yang ada dalam individu sendiri
yang mana dapat mempengaruhi pelaku dalam bertindak. Meskipun individu tersebut
memiliki kesempatan yang sama untuk menyembunyikan identitasnya, tapi sebagian
individu juga masih mempertimbangkan nilai moral dalam tindakan yang dilakukan di ruang
digital (Najah, 2025). Adanya perbedaan tersebut menunjukkan bahwa factor internal
memang mempengaruhi individu dalam bertindak, salah satunya yaitu moral identity.

Moral identity merupakan sejauh mana suatu nilai moral menjadi pertimbangan
individu dalam mengambil suatu keputusan, yang mana hal tersebut menjadikan konsep diri
maupun prinsip pelaku dalam bertindak. Juga dapat dipahami melalui sejauh mana nilai
moral yang dimiliki tersebut menjadi bagian dari konsep diri yang penting bagi seseorang
(Black & Reynolds, 2016). Tingginya moral identity menjadikan individu mampu
mengendalikan perilaku yang berpotensi merugikan orang lain dengan memiliki prinsip
dasar moral yang baik.

Perilaku cyber aggression biasanya dapat terjadi karena adanya suatu interaksi,
ataupun komunikasi yang terjadi di media sosial. Hal tersebut sejalan dengan Social
Influence Theory oleh Kiesler et al. (1984) yang menegaskan bahwa kebutuhan dasar
seseorang adalah membagun ikatan terhadap satu dengan yang lainnya. Hal tersebut menjadi
salah satu alasan meningkatnya penggunaan media social pada masa sekarang. Selain karena
dorongan kebutuhan bersosial dari dalam individu tersebut, adanya keterbatasan dalam
media sosial karena tidak dapat bertemu secara langsung dan cenderung anonim menjadikan
seseorang lebih bebas untuk melakukan sesuatu bahkan dalam konteks negatif. Hal tersebut
sejalan dengan Theory Online Disinhibition Effect oleh Suler (2004) yang menyebutkan
bahwa perilaku individu di dunia maya dipengaruhi oleh beberapa karakteristik lingkungan
online, yaitu dissociative anonymity, invisibility, asynchronicity, solipsistic introjection,
dissociative imagination, dan minimization of authority. Individu yang merasa anonim
(dissociative anonymity) cenderung menganggap identitasnya tidak dapat dikenali sehingga
merasa lebih bebas mengekspresikan perilaku tertentu tanpa khawatir terhadap konsekuensi
sosial.

Selain anonymity, moral identity juga menjadi faktor penting dalam menjelaskan
perilaku cyber aggression. Individu dengan moral identity yang kuat cenderung menjadikan
nilai moral sebagai pedoman dalam berpikir dan bertindak, sehingga lebih mampu
mengendalikan perilaku yang dapat merugikan orang lain. Hal tersebut didukung oleh Moral
identity Theory oleh Aquino & Americus (2002)menyebutkan bahwa moral identity yang
tinggi cenderung menjadikan nilai nilai moral sebagai bagian penting dari konsep dalam diri
individu tersebut.

Berdasarkan kajian teoritis tersebut, anonymity dan moral identity dipandang sebagai
faktor yang dapat memengaruhi munculnya cyber aggression. Anonymity berpotensi
meningkatkan kecenderungan perilaku agresif melalui berkurangnya akuntabilitas personal,
sedangkan moral identity berperan sebagai faktor internal yang dapat menghambat atau
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mengendalikan kecenderungan tersebut. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana
kedua variabel tersebut berkontribusi terhadap cyber aggression pada dewasa awal sebagai
kelompok yang aktif menggunakan media sosial dan platform komunikasi digital.

Penelitian terdahulu oleh Wright (2013) menemukan bahwa anonymity dan cyber
aggression memiki hubungan positif dalam penelitiannya, namun dalam penelitian tersebut
tidak ada pembahasan mengenai moral identity. Wang et al. (2025) juga menemukan bahwa
anonymity dapat meningkatkan kecenderungan individu untuk melakukan perilaku cyber
aggression, khususnya dalam bentuk perundungan di media sosial, namun dalam penelitian
ini juga tidak menyertakan moral identity sebagai salah satu faktornya. Namun disisi lain,
penelitian oleh Zhang et al. ( 2021) menunjukkan bahwa moral identity memiliki pengaruh
terhadap cyber aggression, namun dalam penelitian ini tidak disertakan penelitian mengenai
anonymity. Selanjutnya, penelitian oleh Teng et al. (2020) mengemukkan bahwa moral
identity berperan dalam menurunkan kecenderungan individu untuk terlibat dalam
cyberbullying, penelitian tersebut sama sama meneliti mengenai media social, namun tidak
membahas mengenai cyber aggression. Selain itu, kebanyakan penelitian sebelumnya juga
menggunakan moral disengagement dibandingkan moral identity, seperti penelitian oleh
Khoiriyah & Pramono (2023) yaang menyatakan bahwa adanya hubungan signifikan antara
anonymity dan moral disengagement dengan cyberbullying pada penggemar K-Pop yang
terlibat fanwar. Didukung oleh Lubis et al. (2022) yang menyatakan bahwa anonymity
berhubungan dengan perilaku cyberbullying melalui moral disengagement pada remaja
Indonesia. hal tersebut juga menyoroti bahwa subjek yang diteliti biasanya mengenai remaja
sehingga penelitian mengenai dewasa awal pengguna social media pun terbatas.

Adanya keterbatasan dalam penelitian sebelumnya mendorong peneliti untuk
mengkaji lebih dalam mengenai adanya pengaruh anonymity dan moral identity terhadap
cyber aggression pada dewasa awal pengguna media social. Dilakukannya penleitian ini
diharapkan dapat melengkapi penelitian sebelumnya, serta diharapkan dapat memperbanyak
pemahaman mengenai cyber aggression yang dilihat dari factor anonymity dan moral
identity.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dianalisis menggunakan
teknik regresi linear berganda. Teknik ini digunakan untuk melihat adanya pengaruh serta
arah hubungan antara variabel independen, yaitu moral identity dan anonymity, terhadap
variabel dependen, yaitu cyber aggression. Penelitian ini memperoleh 203 partisipan yang
didapat menggunakan teknik purposive sampling dengan metode cross sectional. Namun,
terdapat sampel yang tidak sesuai dengan kriteria atau dalam pengisian kuesioner. Kriteria
partisipan dalam penelitian ini adalah individu berusia 18-25 tahun yang memiliki dan aktif
menggunakan akun anonim (tanpa identitas asli) pada media sosial seperti Instagram, X
(Twitter), tiktok, dan platform sejenisnya. Partisipan juga merupakan individu yang
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menggunakan akun anonim tersebut untuk menyampaikan pendapat, mengekspresikan
perasaan, maupun memberikan tanggapan terhadap pengguna lain di media sosial.

Penentuan jumlah sampel minimum dilakukan menggunakan analisis daya (a
priori power analysis) dengan bantuan aplikasi GPower versi 3.1.9.7. Analisis dilakukan
pada model regresi linear berganda dengan dua variabel prediktor, yaitu anonymity dan
moral identity. Parameter yang digunakan meliputi effect size sedang (f* = 0,15), tingkat
signifikansi (a) sebesar 0,05, dan power (1—f) sebesar 0,80. Hasil analisis menunjukkan
bahwa jumlah sampel minimum yang diperlukan adalah 68 partisipan. Dengan demikian,
jumlah sampel yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu 201 partisipan, telah melebihi
jumlah minimum yang disyaratkan sehingga memiliki daya uji yang memadai untuk menguji
hipotesis penelitian.

Seluruh instrumen menggunakan skala linkert lima poin, mulai dari 1 (sangat tidak
setuju) hingga 5 (sangat setuju), dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat
karakteristik yang semakin tinggi pada masing-masing variabel., yang partisipannya
merupakan para pengguna media sosial. Penelitian ini menggunakan tiga instrumen dalam
mengukur variabel yang diteliti, yaitu menggunakan Cyber-aggression Typology
Questionnaire (CATQ), The Moral identity Questionnaire, Perceived Anonymity (PA).

Cyber aggression diukur menggunakan Cyber-aggression Typology Questionnaire
(CATQ) yang terdiri dari 28 item. Instrumen ini telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia
oleh Marindni Dewi Aprillia (2024) dan digunakan untuk mengukur perilaku cyber
aggression berdasarkan empat dimensi, yaitu rage, revenge, reward, dan recreation. Hasil
pengujian psikometrik menunjukkan bahwa CATQ versi Indonesia memiliki model empat
faktor dengan indeks daya beda item berkisar antara 0,460 hingga 0,708. Reliabilitas
instrumen tergolong baik pada setiap dimensi, yaitu rage (o = 0,884), revenge (o = 0,846),
reward (o= 0,815), dan recreation (o =0,785). Selain itu, hasil Confirmatory Factor Analysis
(CFA) mengonfirmasi bahwa model empat faktor memiliki kesesuaian model yang
memadai, ditunjukkan oleh nilai Comparative Fit Index (CFI) dan Tucker-Lewis Index (TLI)
yang mendekati kriteria fit, serta nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR)
dan Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) yang berada pada kategori baik.
Dengan demikian, CATQ versi Indonesia memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai
untuk mengukur perilaku cyber aggression. Salah satu bulir itemnya berisi “Jika seseorang
mengolok-olok saya di internet, saya merasa frustasi dan langsung merespons dengan marah
di dunia maya”.

Moral identity diukur The Moral identity Questionnaire yang terdiri dari 20 aitem oleh
Black & Reynolds (2016) dan telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh peneliti.
Instrumen ini terdiri dari 20 item yang mengukur dua dimensi, yaitu moral Integrity dan
moral Self, dengan menggunakan skala Likert 5 poin yang berkisar dari sangat tidak setuju
hingga sangat setuju. Moral Integrity menggambarkan konsistensi individu dalam
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral yang diyakininya, sedangkan moral self
merefleksikan sejauh mana nilai-nilai moral menjadi bagian dari identitas diri individu. Hasil
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pengembangan instrumen menunjukkan bahwa model dua faktor memiliki kesesuaian yang
lebih baik dibandingkan model satu faktor berdasarkan analisis faktor konfirmatori (CFA),
sehingga mendukung validitas konstruk MIQ. Selain itu, instrumen ini memiliki konsistensi
internal yang sangat baik dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,91 untuk skor total, serta
0,89 pada dimensi moral integrity dan 0,86 pada dimensi moral self. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa MIQ merupakan instrumen yang valid dan reliabel untuk mengukur
moral identity. Salah satu itemnya berisi “Tidak menyakiti orang lain adalah salah satu
prinsip yang saya pegang”.

Serta anonymity diukur menggunakan Skala Perceived Anonymity (PA) yang terdiri
dari 10 item oleh Hite et al., (2014) dan telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh
peneliti. Instrumen ini digunakan untuk mengukur persepsi individu mengenai tingkat
keteridentifikasian dirinya saat berinteraksi di lingkungan daring. Hasil pengujian instrumen
menunjukkan bahwa skala memiliki validitas konstruk yang memadai berdasarkan analisis
faktor konfirmatori (CFA). Selain itu, instrumen menunjukkan konsistensi internal yang baik
dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,86. Temuan tersebut menunjukkan bahwa Skala
Perceived Anonymity merupakan instrumen yang valid dan reliabel untuk mengukur persepsi
anonimitas dalam konteks interaksi. Salah satu itemnya berisi “ Saya percaya bahwa
identitas pribadi saya tetap tidak diketahui oleh orang lain”.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 201 responden yang termasuk dalam
kategori dewasa awal pengguna media sosial. Berdasarkan usia, mayoritas responden
berusia 22 tahun, yaitu sebanyak 78 orang (38,8%), diikuti oleh responden berusia 21 tahun
sebanyak 49 orang (24,4%). Sementara itu, jumlah responden paling sedikit berada pada
kelompok usia 18 tahun, yaitu sebanyak 1 orang (0,5%). Berdasarkan jenis kelamin,
sebagian besar responden adalah perempuan, yaitu sebanyak 153 orang (76,1%), sedangkan
responden laki-laki berjumlah 48 orang (23,9%). Gambaran karakteristik responden
berdasarkan usia dan jenis kelamin disajikan pada tabel 1.

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 2, variabel cyber aggression
memiliki nilai minimum sebesar 28 dan nilai maksimum sebesar 132, dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 77,1 dan standar deviasi sebesar 33,4. Variabel anonymity memiliki nilai
minimum sebesar 94 dan nilai maksimum sebesar 217, dengan nilai rata-rata sebesar 162
dan standar deviasi sebesar 28,6. Sementara itu, variabel moral identity memiliki nilai
minimum sebesar 33 dan nilai maksimum sebesar 95, dengan nilai rata-rata sebesar 65,2 dan
standar deviasi sebesar 13,4. Jumlah responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini
sebanyak 201 orang dan seluruh data dinyatakan valid untuk dianalisis. Nilai rata-rata yang
diperoleh pada masing-masing variabel menunjukkan gambaran umum tingkat cyber
aggression, anonymity, dan moral identity pada responden. Selain itu, nilai standar deviasi
menunjukkan adanya variasi skor antar responden pada setiap variabel yang diteliti.
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov pada tabel 3,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,069. Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi
0,05 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa residual data penelitian berdistribusi
normal. Oleh karena itu, asumsi normalitas pada model regresi yang melibatkan variable
cyber aggression, anonymity, dan moral identity dinyatakan terpenuhi.

Berdasarkan hasil liniearitas pda tabel 4, menjelaskan bahwa residual terhadap nilai
prediksi (Residuals vs Fitted Plot), titik-titik residual tampak menyebar di sekitar garis
tengah tanpa membentuk pola tertentu yang sangat jelas. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen cenderung linear, sehingga
asumsi linearitas pada model regresi dapat dikatakan cukup terpenuhi.

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan Harrison-McCabe pada tabel
5, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,337. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. Dengan
demikian, varian residual pada model cenderung homogen sehingga asumsi
heteroskedastisitas dalam analisis regresi dinyatakan terpenuhi.

Berdasarkan uji multiple regression pada tabel 6, variabel konstanta (intercept)
memiliki nilai b sebesar -60,31 dengan nilai p < 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa ketika
nilai moral identity dan anonymity bernilai nol, maka nilai prediksi Cyber aggression adalah
sebesar -60,31. Nilai konstanta tersebut signifikan secara statistik.

Pengaruh moral identity ditunjukkan oleh nilai koefisien b = -2,57. Hal ini
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada moral identity akan
menurunkan cyber aggression sebesar 2,57 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap
konstan. Nilai koefisien terstandarisasi § = -1,03 menunjukkan arah pengaruh yang negatif.
Selain itu, nilai t =-4,94 dengan nilai p < 0,001 menunjukkan bahwa pengaruh moral identity
terhadap cyber aggression signifikan secara statistik. Dengan demikian, moral identity
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap cyber aggression.

Pengaruh anonymity ditunjukkan oleh nilai koefisien b = 1,88. Hasil ini menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan pada anonymity akan meningkatkan cyber aggression
sebesar 1,88 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Nilai koefisien
terstandarisasi B = 1,61 menunjukkan pengaruh positif yang kuat. Nilai t = 7,69 dengan nilai
p < 0,001 menunjukkan bahwa pengaruh anonymity terhadap cyber agression signifikan
secara statistik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa anonymity memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap cyber agression.

Kekuatan model regresi ditunjukkan oleh nilai R sebesar 0,664 yang menunjukkan
adanya hubungan yang cukup kuat antara variabel moral identity dan anonymity dengan
cyber aggression. Nilai R? sebesar 0,441 menunjukkan bahwa moral identity dan anonymity
secara bersama-sama mampu menjelaskan 44,1% variasi cyber aggression. Dengan
demikian, sebesar 55,9% variasi cyber aggression dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.



Indonesian Journal of Multidisciplinary Sciences (IJoMS) 1277
Vol. 5 No. 12026, 1270-1283

Hasil uji model secara keseluruhan menunjukkan nilai F(2,198) = 78,0 dengan nilai p
<0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara
statistik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa moral identity dan anonymity secara
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap cyber aggression.

Pembahasan

Berdasarkan hasil kategorisasi, tingkat cyber aggression pada dewasa awal sebagian
besar berada pada kategori sedang (58,71%). Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki kecenderungan melakukan perilaku agresif di dunia maya pada taraf
yang moderat, yaitu tidak terlalu tinggi namun juga tidak rendah. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian besar remaja berada pada kategori
cyber aggression sedang (Vinny Maulidya et al., 2025). Individu dengan tingkat cyber
aggression sedang cenderung sesekali menampilkan perilaku agresif dalam interaksi daring,
terutama ketika menghadapi konflik, perbedaan pendapat, atau emosi negatif. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa perilaku agresif di dunia maya masih menjadi fenomena yang cukup
umum terjadi pada pengguna media sosial, khususnya pada kelompok usia dewasa awal yang
memiliki intensitas penggunaan media sosial relatif tinggi.

Tingkat cyber aggression yang berada pada kategori sedang dapat menunjukkan
bahwa responden tidak secara konsisten melakukan cyber aggression dalam interaksi daring,
namun pada situasi tertentu masih memiliki kemungkinan untuk menampilkan perilaku
tersebut. Menurut (Runions et al., 2017) perilaku cyber aggression umumnya muncul
sebagai respons terhadap kemarahan, frustrasi, konflik interpersonal, maupun keinginan
untuk mempertahankan diri ketika berinteraksi secara daring. Oleh karena itu, individu yang
pada umumnya mampu mengendalikan perilakunya tetap dapat menunjukkan tindakan
agresif ketika menghadapi situasi yang memicu emosi negatif atau tekanan sosial di media
digital.

Penemuan ini juga dapat dijelaskan melalui karakteristik perkembangan dewasa awal.
Pada fase ini, individu berada pada tahap pembentukan identitas, pengembangan relasi
sosial, serta peningkatan kebutuhan untuk memperoleh penerimaan sosial dari lingkungan
sekitarnya. Tingginya keterlibatan dalam media sosial membuat individu lebih sering
terpapar pada perbedaan pendapat, kritik, maupun konflik interpersonal yang berpotensi
memicu perilaku agresif secara daring (Karina Sembiring et al., n.d.). Penelitian Waluyo et
al., (2024)menunjukkan bahwa emosi negatif, terutama kemarahan dan frustrasi, merupakan
salah satu faktor yang berkontribusi terhadap munculnya cyber aggression di media sosial.
Dengan demikian, meskipun sebagian besar responden tidak menunjukkan tingkat cyber
aggression yang tinggi, keberadaan perilaku tersebut pada kategori sedang menunjukkan
bahwa risiko terjadinya agresi di dunia maya masih perlu mendapat perhatian.

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku cyber aggression pada
dewasa awal kemungkinan dipengaruhi oleh kombinasi berbagai faktor psikologis dan
situasional. Penelitian Asri et al., (2025) menemukan bahwa sebagian besar perilaku cyber
aggression pada remaja muncul dalam bentuk impulsive aversive cyber aggression, yaitu
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agresi yang dilakukan secara spontan sebagai respons terhadap emosi negatif yang
dirasakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa perilaku agresif di media sosial tidak selalu
dilakukan secara terencana, melainkan sering kali muncul sebagai bentuk pelampiasan emosi
ketika individu menghadapi situasi yang dianggap mengganggu atau mengancam dirinya.
Oleh karena itu, tingkat cyber aggression yang berada pada kategori sedang dalam penelitian
ini dapat mencerminkan bahwa responden masih memiliki kecenderungan untuk
menunjukkan perilaku agresif pada kondisi tertentu meskipun tidak menjadikannya sebagai
pola perilaku yang dominan.

Hasil kategorisasi anonymity menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada
pada kategori sedang (60,20%). Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas dewasa awal
memiliki persepsi bahwa identitas mereka tidak sepenuhnya dapat dikenali oleh pengguna
lain ketika berinteraksi di ruang digital. Menurut teori Online Disinhibition Effect yang
dikemukakan oleh Suler (2004) persepsi anonimitas dapat mengurangi hambatan sosial dan
meningkatkan keberanian individu untuk mengekspresikan pikiran maupun emosi yang
mungkin tidak ditampilkan dalam interaksi tatap muka. Didukung oleh penelitian yang
menjelaskan bahwa aspek dissociative anonymity, invisibility, dan asynchronicity dapat
mendorong individu untuk lebih bebas mengekspresikan emosi negatif tanpa rasa takut
terhadap konsekuensi social (Eka & Saputri, 2025).

Perasaan anonim ini dapat membuat individu lebih leluasa dalam menyampaikan
pendapat, memberikan komentar, maupun mengekspresikan emosi yang dimilikinya selama
berinteraksi secara daring. Hal ini sejalan dengan penelitian Annas Hagqie et al., (2024) yang
menunjukkan bahwa anonymity berpengaruh positif dan signifikan terhadap online
disinhibition effect, sehingga individu yang merasa identitasnya tidak sepenuhnya diketahui
oleh orang lain cenderung lebih bebas dalam mengekspresikan pikiran dan perilakunya di
media sosial. Selain itu, Prakasa et al., 2026) menjelaskan bahwa anonymity memiliki peran
penting dalam munculnya perilaku negative cyber karena individu merasa lebih terlindungi
dari konsekuensi sosial atas tindakan yang dilakukan. Oleh karena itu, meskipun tingkat
anonimitas responden berada pada kategori sedang, kondisi tersebut tetap menunjukkan
adanya potensi yang dapat meningkatkan kecenderungan perilaku agresif dalam interaksi
daring.

Sementara itu, hasil kategorisasi moral identity menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada kategori sedang (67,16%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas
dewasa awal telah memiliki nilai-nilai moral yang cukup kuat, meskipun nilai tersebut belum
sepenuhnya menjadi pusat dari konsep diri mereka. Didukung oleh konsep moral identity
theory oleh Aquino & Americus (2002) yang menjelaskan bahwa individu dengan moral
identity yang tinggi cenderung menjadikan nilai moral sebagai bagian penting dari konsep
dirinya. Individu dengan moral identity yang tinggi cenderung berupaya menjaga konsistensi
antara nilai moral dan perilaku yang ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari (Hertz &
Krettenauer, 2016).
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Dalam konteks media sosial, moral identity berperan sebagai mekanisme internal yang
memengaruhi bagaimana individu menilai tindakan mereka sebelum berinteraksi dengan
orang lain. Penelitian Rahman et.al.2023) menunjukkan bahwa moral identity berpengaruh
negatif terhadap electronic aggression pada pengguna media sosial, yang berarti semakin
tinggi moral identity maka semakin rendah kecenderungan individu melakukan perilaku
agresif secara daring. Karena individu dengan moral identity yang lebih kuat lebih
mempertimbangkan dampak tindakannya terhadap orang lain. Selain itu, (Maharani &
Ampuni, 2020) menemukan bahwa moral identity berhubungan dengan rendahnya perilaku
antisosial pada remaja, di mana individu dengan moral identity yang lebih kuat cenderung
lebih mampu mempertimbangkan konsekuensi moral dari setiap tindakan yang dilakukan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa moral identity dapat
berfungsi sebagai faktor protektif yang membantu individu mengendalikan perilaku agresif
di dunia maya. Semakin kuat moral identity yang dimiliki individu, semakin besar
kecenderungan untuk mempertimbangkan konsekuensi sosial dari setiap tindakan yang
dilakukan, sehingga risiko munculnya cyber aggression menjadi lebih rendah.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa moral identity berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap cyber aggression. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi moral
identity yang dimiliki individu, semakin rendah kecenderungannya untuk melakukan cyber
aggression. Dalam konteks media sosial, individu dengan moral identity yang tinggi akan
lebih mempertimbangkan dampak perilakunya terhadap orang lain sebelum memberikan
komentar, mengunggah konten, atau terlibat dalam interaksi daring yang berpotensi
merugikan pihak lain (Maharani & Ampuni, 2020). Sejalan dengan penelitian Antipina &
Miklyaeva (2021)yang menemukan bahwa aspek moral memiliki hubungan signifikan
dengan cyber aggression pada pengguna media sosial. Didukung juga oleh penelitiab yang
menunjukkan bahwa faktor moral berperan penting dalam memprediksi perilaku cyber
aggression (Laraswati & Moesarofah, 2025). Individu yang memiliki identitas moral yang
kuat cenderung lebih sulit membenarkan tindakan yang dapat menyakiti atau merugikan
orang lain sehingga kecenderungan melakukan cyber aggression menjadi lebih rendah.

Selain moral identity, penelitian ini juga menemukan bahwa anonimitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap cyber aggression. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat anonimitas yang dirasakan individu, semakin tinggi pula kecenderungannya
untuk melakukan cyber aggression. Hasil ini mendukung teori Online Disinhibition Effect
yang menjelaskan bahwa individu yang merasa identitasnya tidak diketahui akan mengalami
penurunan kesadaran diri dan tanggung jawab terhadap konsekuensi perilakunya.
Akibatnya, individu menjadi lebih berani melakukan tindakan agresif karena merasa
terlindungi dari penilaian maupun sanksi sosial. Seperti penelitian sebelumnya yang
menjelaskan bahwa lingkungan daring memberikan peluang lebih besar bagi individu untuk
menampilkan perilaku agresif karena adanya jarak psikologis dan berkurangnya
akuntabilitas (Runions et al., 2017). Dalam kondisi anonim, individu lebih mudah
mengekspresikan kemarahan, frustrasi, maupun keinginan untuk menyerang orang lain
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tanpa harus menghadapi konsekuensi secara langsung. Oleh karena itu, anonimitas dapat
dipandang sebagai salah satu faktor risiko yang meningkatkan kemungkinan munculnya
cyber aggression pada pengguna media sosial.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cyber aggression
dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Moral identity berperan sebagai
faktor internal yang mampu menekan kecenderungan cyber aggression, sedangkan
anonymity berfungsi sebagai faktor eksternal yang dapat meningkatkan perilaku tersebut.
Dengan demikian, upaya pencegahan cyber aggression tidak hanya perlu difokuskan pada
penguatan nilai-nilai moral individu, tetapi juga pada peningkatan kesadaran mengenai
tanggung jawab dan etika dalam penggunaan media sosial.

Tabel 1. Result of Participant Characteristic

NO Caracteristic  Category N=201 %
1 Age 18 1 0,5%

19 13 6,5%

20 26 12,9%

21 49 24,4%

22 78 38,8%

23 20 10,0%

24 7 3,5%

25 7 3,5%

2 Gender Male 153 76,1%
Female 48 23,9%
Tabel 2. Result of Descriptive Statistic Test
Minimun Maksimum Mean
Cyber aggression 28 132 77.1
Anonymity 94 217 162
Moral identity 33 95 65,2
Tabel 3. Result of the Normality Test
Statistic Unstandardized
Residual
Kolmogorov-Smirnov 0.0916 0.069
Tabel 4. Result of Heteroscedasticity Test
t Sig

Harrison-McCabe 0,477 0,337

Tabel 5. Multiple Regression

Preductor B SE t

Intercept -60.31 11.144 -5.41 <.001

Moral identity -2.57 0.521 -4.94 <.001 -1.03
Anonymity 1.88 0.244 7.69 <.001 1.61
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Gambar 1. Result of Linearitas Test

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan, terdapat pengaruh yang signifikan
antara anonymity terhadap cyber aggression pada pengguna media sosial dengan kategori
dewasa awal. Yang mana dalam hasil tersebut menunjukkan bahwa anonimitas berpengaruh
positif terhadap cyber aggression, yang berarti semakin tinggi tingkat anonymity yang
dirasakan individu saat berinteraksi di dunia maya, maka semakin tinggi pula kecenderungan
untuk melakukan cyber aggression. Sebaliknya, moral identity berpengaruh negatif terhadap
cyber aggression, yang menunjukkan bahwa individu dengan identitas moral yang lebih kuat
cenderung memiliki tingkat cyber aggression yang lebih rendah. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa anonymity dan moral identity memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap cyber aggression pada individu dewasa awal pengguna media sosial.

Meskipun demikian, peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam
penelitian yang telah dilakukan. Keterbatasan tersebut seperti subjek yang diteliti dalam
penelitian ini hanya kategori dewasa awal, sehingga penelitian belum tentu relevan jika
disangkutpautkan dengan kelompok usia maupun kategori lainnya, lalu dalam pengambilan
data hanya menggunakan metode kuantitatif berupa penyebaran quisioner, yang mana
peneliti meraasa kurang mendapatkan pengetahuan yang mendalam terkait variable terkait.
Selanjutnya, peneliti juga mengharapkan penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan
variabel lain yang berpotensi memengaruhi cyber aggression, karena dalam penelitian ini
hanya mengukur pengaruh dari anonymity dan cyber aggression.
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